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ABSTRAK

Uly Soliana. S, 2021. Potensi Ekstrak Daun Alpukat (Persea americana Mill.)
sebagai Antifungi dalam Menghambat Pertumbuhan
Fusarium oxysporum Secara In-Vitro

Fusarium oxysporum merupakan jamur patogen tular tanah yang
menyebabkan penyakit layu fusarium pada tanaman. Hal ini mengakibatkan
penurunan produksi tanaman. Pengendalian yang biasa dilakukan petani adalah
menggunakan fungisida sintetis yang dapat menimbulkan efek negatif baik untuk
manusia maupun lingkungan. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengendalian
dengan fungisida alami yang ramah lingkungan yang dapat berasal dari tumbuhan
seperti ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill.). Daun tanaman tersebut
mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, saponin dan tanin yang bersifat
antimikroba. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat potensi ekstrak daun P.
americana untuk menghambat pertumbuhan F. oxysporum dan mengetahui
aktivitas antifungi ekstrak daun P. americana dalam menghambat pertumbuhan F.
oxysporum.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang terdiri dari 5 perlakuan
dan 3 ulangan. Perlakuan ekstrak daun P. americana diberikan pada konsentrasi
yang berbeda-beda yaitu 0% (kontrol), 10%, 20%, 30% dan 40%. Hasil data diolah
menggunakan sidik ragam ANOVA dan uji lanjut Duncan’s New Multiple Range
Test (DNMRT) pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun P. americana berpotensi
untuk menghambat pertumbuhan F. oxysporum. Semua perlakuan menunjukkan
pengaruh terhadap diameter koloni F. oxysporum. Aktivitas antifungi pada
konsentrasi 40% menunjukkan kriteria sedang. Sedangkan pada konsentrasi 30%,
20% dan 10% menunjukkan kriteria lemah.

Kata kunci : Fusarium oxysporum, Fungisida alami, layu Fusarium, Persea
americana Mill.



ABSTRACT

Uly Soliana. S, 2021. Potential Avocado Leaf Extract (Persea americana Mill.)
as Antifungal Inhibiting the Growth of Fusarium
oxysporum In-Vitro

Fusarium oxysporum is a soil-borne pathogenic fungus that causes fusarium
wilt disease in crops. This results in a decrease in crop production. Control that
is usually done by farmers is using synthetic fungicides which can cause negative
effects for both humans and the environment. Therefore, it is necessary to control
it with natural fungicides that are easily decomposed and do not cause residues
that can come from plant extracts. Avocado plants (Persea americana Mill.)
contain flavonoid compounds, alkaloids, saponins and tannins that act as
antifungals. The purpose of this study was to look at the potential of P. americana
leaf extract in inhibiting the growth of F. oxysporum and know the antifungi
activity of P. americana leaf extract in inhibiting the growth of F. oxysporum.
This research is an experimental consisting of 5 treatments and 3 replications.
Leaf extract treatments were P. americana given at different concentrations, namely
0% (control), 10%, 20%, 30% and 40%. The results of the data were processed
using ANOVA variance andadvanced test Duncan's New Multiple Range Test
(DNMRT) at 5% level.

The results showed that the leaf extract of P. americana had the potential to
inhibit the growth of F. oxysporum. All treatments showed an effect on the diameter
of the F. oxysporum colonies. The antifungal activity at a concentration of 40%
showed moderate criteria. Meeanwhile the concentrations of 30%, 20% dan 10%
showed weak criteria.

Keywords: Persea americana, Fusarium oxysporum, Natural Fungicide, Fusarium
Wilt.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara tropis yang mempunyai tingkat kesuburan tanah
yang tinggi sehingga mendukung dalam bidang sektor pertanian, terutama pada
tanaman hortikultura. Tanaman hortikultura adalah tanaman budidaya kebun seperti
tanaman bunga, tanaman sayuran, tanaman herbal dan tanaman buah. Budidaya
tanaman hortikultura contohnya pisang, tomat, cabai, kentang dan lainnya yang
banyak diminati oleh masyarakat. Namun, dalam pembudidayaannya mengalami
kendala yang disebabkan oleh adanya organisme pengganggu tanaman (OPT)
seperti jamur, bakteri, virus dan nematoda yang menimbulkan penyakit pada
tanaman (Ginting, 2013). Penyakit pada tanaman dapat menyebabkan terjadinya
penurunan produktivitas tanaman, misalnya penyakit layu fusarium pada tanaman
pisang yang mengalami penurunan produksi lebih dari 35% (Srujianto, 2013).
Penyakit pada tanaman pisang disebabkan oleh jamur Fusarium oxysporum f.sp.
cubense (Foc) (Borges dkk., 2004).

Jamur F. oxysporum merupakan jamur patogen tular tanah penyebab penyakit
layu fusarium pada berbagai tanaman. Penyakit layu fusarium ini sulit dikendalikan
karena mampu bertahan hidup di dalam tanah selama 10-15 tahun (Akram, 2011).
F. oxysporum menginfeksi langsung melalui jaringan akar tanaman dan
berkembang di jaringan korteks akar serta pembuluh xylem, sehingga dapat
mengganggu sistem pengangkutan nutrisi dan air yang menyebabkan tanaman
mengalami kelayuan (Semangun, 2000).

Penyakit layu pada tanaman yang terserang oleh jamur F. oxysporum

menyebabkan gagal panen sehingga mengakibatkan penurunan produksi komoditas



pertanian yang merugikan para petani. Pengendalian yang biasa dilakukan oleh
petani untuk mengendalikan penyakit layu fusarium yaitu dengan menggunakan
fungisida sintetis (Nugraheni, 2010). Fungisida sintetis memiliki efek negatif yang
berbahaya bagi manusia, hewan dan lingkungan (Budiyanto, 2018). Untuk
mengatasi efek negatif akibat penggunaan fungisida sintetis maka perlu dilakukan
pengendalian dengan menggunakan fungisida alami. Fungisida alami relatif lebih
aman yang dapat berasal dari ekstrak tumbuhan, yang mengandung senyawa
metabolit sekunder seperti peptida antimikroba, protein, flavonoid, dan senyawa
organik lainnya sebagai mekanisme pertahanan dalam mengendalikan patogen pada
tanaman (Muthukumaran dkk., 2011).

Keuntungan dalam penggunaan fungisida alami yaitu mudah terurai, tidak
menimbulkan residu dan tidak mengandung bahan kimia berbahaya (Budiyanto,
2018). Memanfaatkan agens pengendalian hayati dalam pengendalian penyakit
tanaman memberikan hasil yang optimal dan relatif aman bagi makhluk hidup
maupun lingkungan (Suhartini, 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2020), ekstrak daun kersen
(Muntingia calabura L.) mampu menghambat pertumbuhan F. oxysporum dengan
konsentrasi ekstrak tertinggi (40%) diperoleh persentase penghambatan yaitu 76%
yang menunjukkan tingkat aktivitas antifungi sangat kuat. Selanjutnya dari hasil
penelitian Gusmiarni (2020), ekstrak daun Hyptis suaveolens L. pada konsentrasi
40% paling efektif dalam menghambat pertumbuhan F. oxysporum dan
menghasilkan persentase penghambatan sebesar 59%. Sedangkan penelitian Utami

(2020), ekstrak daun Morinda citrifolia L. mampu menghambat pertumbuhan jamur



F. oxysporum pada konsentrasi ekstrak 40% dengan persentase penghambatan
sebesar 35% yang menunjukkan tingkat aktivtias antifungi sedang.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Jannah (2016), bahwa ekstrak daun P.
americana mampu menghambat bakteri Shigella dysenteriae pada konsentrasi
minimal 0,5% sebesar 0,89 mm dan bakteri Salmonella typhi dengan konsentrasi
minimal 0,4% sebesar 0,87 mm. Selanjutnya hasil penelitian oleh Agustin (2017),
ekstrak daun P. americana mampu menghambat Candida albicans ATCC 10231
pada konsentrasi 50% sebesar 25,67 mm. Hasil penelitian oleh Sarinastiti (2018),
ekstrak daun P. americana mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli pada konsentrasi 80% yaitu sebesar
9,26 mm dan 3,93 mm.

Azzahra dkk., (2019), menjelaskan bahwa ekstrak daun P. americana
memiliki kandungan alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin. Senyawa flavonoid
merupakan metabolit sekunder tertinggi yang terdapat dalam daun alpukat (Arukwe
dkk., 2012). Senyawa flavonoid berperan sebagai antijamur yang bekerja dengan
cara meningkatkan denaturasi protein, mengganggu lapisan lipid dan dapat merusak
dinding sel (Gholib, 2009). Senyawa alkaloid mempunyai aktivitas antifungi
dengan cara menghambat biosintesis asam nukleat (Kusumaningtyas dkk., 2008).
Saponin bekerja dengan cara mengganggu permeabilitas membran sel jamur,
menyebabkan meningkatnya permeabilitas sel sehingga protein dalam sel keluar
dan jamur mengalami kematian (Yanti dkk., 2016).

Pengaruh ekstrak daun P. americana terhadap jamur patogen belum banyak
dilakukan. Berdasarkan hal tersebut, dilakukan penelitian mengenai ekstrak daun

P. americana untuk menghambat pertumbuhan F. oxysporum dengan judul



“Potensi Ekstrak Daun Alpukat (Persea americana Mill.) sebagai Antifungi dalam

Menghambat Pertumbuhan Fusarium oxysporum Secara In-Vitro”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Apakah ekstrak daun P. americana berpotensi untuk menghambat pertumbuhan
F. oxysporum?

2. Bagaimana aktivitas antifungi ekstrak daun P. americana dalam menghambat
pertumbuhan F. oxysporum?

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah:
Ekstrak daun P. americana berpotensi untuk menghambat pertumbuhan F.

oxysporum.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk melihat potensi ekstrak daun P. americana dalam menghambat
pertumbuhan F. oxysporum.

2. Untuk mengetahui aktivitas antifungi ekstrak daun P. americana dalam
menghambat pertumbuhan F. oxysporum.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1. Memberikan informasi tentang manfaat ekstrak daun P. americana sebagai
fungisida alami.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya.
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